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Abstract: The scholarship selection process requires a method that can support objective decision-

making based on multiple criteria. This study applies the Simple Additive Weighting (SAW) method to 

determine scholarship recipients based on four criteria: Grade Point Average (GPA), parents' income, 

number of family dependents, and student achievements. The dataset consisted of 80 student 

alternatives. The research process included normalization, weighting, preference value calculation, and 

alternative ranking. The results showed that preference values ranged from 0.56733 to 0.96298, with 

an average value of 0.73029. Alternative A70 obtained the highest preference value of 0.96298 and 

was recommended as the most eligible scholarship recipient. In addition, 53 students (66.25%) achieved 

preference values above 0.70. The findings indicate that the SAW method was successfully 

implemented and is capable of producing a more objective, transparent, and measurable scholarship 

selection process. 

 

Abstrak: Proses seleksi penerima beasiswa memerlukan metode yang mampu membantu 

pengambilan keputusan secara objektif berdasarkan berbagai kriteria. Penelitian ini menerapkan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk menentukan calon penerima beasiswa berdasarkan 

empat kriteria, yaitu IPK, penghasilan orang tua, jumlah tanggungan keluarga, dan prestasi 

mahasiswa. Data yang digunakan terdiri dari 80 mahasiswa sebagai alternatif. Proses penelitian 

dilakukan melalui tahapan normalisasi, pembobotan, perhitungan nilai preferensi, dan perangkingan 

alternatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai preferensi berada pada rentang 0,56733 hingga 

0,96298 dengan rata-rata sebesar 0,73029. Alternatif A70 memperoleh nilai preferensi tertinggi 

sebesar 0,96298 sehingga direkomendasikan sebagai kandidat penerima beasiswa yang paling layak. 

Selain itu, sebanyak 53 mahasiswa (66,25%) memperoleh nilai preferensi di atas 0,70. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode SAW berhasil diterapkan dalam proses seleksi penerima beasiswa dan 

mampu menghasilkan keputusan yang lebih objektif, transparan, dan terukur. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Untuk mendukung keberlangsungan pendidikan, berbagai institusi pendidikan 

maupun pemerintah menyediakan program beasiswa sebagai bentuk bantuan finansial bagi 

peserta didik yang memenuhi persyaratan tertentu. Beasiswa diberikan tidak hanya untuk 
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membantu mahasiswa yang memiliki keterbatasan ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk 

penghargaan terhadap prestasi akademik maupun non-akademik yang dimiliki oleh 

mahasiswa[1], [2]. 

Dalam pelaksanaannya, proses seleksi penerima beasiswa sering kali menghadapi berbagai 

kendala, terutama ketika jumlah pendaftar cukup banyak. Proses penilaian yang masih 

dilakukan secara manual berpotensi menimbulkan kesalahan, membutuhkan waktu yang lama, 

serta dapat menyebabkan keputusan yang kurang objektif. Selain itu, banyaknya kriteria yang 

harus dipertimbangkan seperti indeks prestasi akademik, pendapatan orang tua, jumlah 

tanggungan keluarga, maupun prestasi yang dimiliki calon penerima beasiswa membuat proses 

seleksi menjadi semakin kompleks[3], [4], [5]. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

yang mampu membantu pengambil keputusan dalam menentukan calon penerima beasiswa 

secara lebih efektif dan objektif. Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem berbasis 

komputer yang dirancang untuk membantu proses pengambilan keputusan dengan 

memanfaatkan data, model, dan metode tertentu sehingga menghasilkan rekomendasi yang 

lebih akurat[6], [7], [8]. 

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan adalah metode 

Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW bekerja dengan memberikan bobot pada setiap 

kriteria yang telah ditentukan, kemudian melakukan proses normalisasi dan perhitungan nilai 

preferensi untuk memperoleh peringkat alternatif terbaik. Metode ini dinilai mampu 

menghasilkan keputusan yang lebih objektif karena mempertimbangkan tingkat kepentingan 

setiap kriteria serta memiliki proses perhitungan yang sederhana dan mudah diterapkan[9], 

[10], [11]. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan metode SAW pada proses 

seleksi beasiswa mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam menentukan 

penerima beasiswa. Metode ini juga efektif dalam melakukan pemeringkatan alternatif 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sehingga dapat membantu pihak pengelola 

beasiswa dalam mengambil keputusan secara lebih tepat[12], [13], [14], [15]. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dalam proses seleksi penerima beasiswa. Dengan adanya 

sistem yang dibangun, diharapkan proses penentuan penerima beasiswa dapat dilakukan 

secara lebih cepat, objektif, transparan, dan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 

sehingga menghasilkan keputusan yang lebih akurat. 

METODE PENELITIAN 

2.1 Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data simulasi yang terdiri dari 80 data mahasiswa. Data disusun 

berdasarkan kriteria yang umum digunakan dalam proses seleksi penerima beasiswa, yaitu IPK, 

penghasilan orang tua, jumlah tanggungan keluarga, dan prestasi mahasiswa. 

Data simulasi digunakan untuk menguji implementasi metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dalam menentukan penerima beasiswa berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan. 

Setiap data mahasiswa berperan sebagai alternatif yang akan dievaluasi menggunakan 

metode SAW. 

 

2.2 Kriteria Penilaian 

Penentuan penerima beasiswa pada penelitian ini dilakukan berdasarkan beberapa kriteria 

yang dianggap dapat merepresentasikan tingkat kelayakan mahasiswa dalam menerima 

bantuan beasiswa. Kriteria tersebut meliputi aspek akademik, kondisi ekonomi keluarga, jumlah 

tanggungan orang tua, dan prestasi yang dimiliki mahasiswa. Setiap kriteria memiliki jenis 

atribut yang berbeda, yaitu benefit dan cost, yang akan digunakan dalam proses perhitungan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW)[16].  
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Tabel 1. menunjukkan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini. 

Kode Kriteria Jenis atribut 

C1 IPK Benefit 

C2 Penghasilan orang Tua Cost 

C3 Jumlah Tanggungan Benefit  

C4 Prestasi Benefit  

Kriteria IPK (C1) digunakan untuk menilai kemampuan akademik mahasiswa. Penghasilan 

orang tua (C2) digunakan untuk mengukur kondisi ekonomi keluarga, di mana semakin rendah 

penghasilan maka semakin tinggi prioritas penerimaan beasiswa. Jumlah tanggungan (C3) 

digunakan untuk mengetahui beban ekonomi keluarga, sedangkan prestasi (C4) digunakan 

untuk menilai pencapaian mahasiswa di bidang akademik maupun non-akademik. 

 

2.3 Bobot Kriteria 

Setelah menentukan kriteria yang digunakan dalam proses seleksi penerima beasiswa, langkah 

selanjutnya adalah menentukan bobot untuk setiap kriteria. Pemberian bobot bertujuan untuk 

menunjukkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria dalam proses pengambilan 

keputusan. Semakin besar bobot yang diberikan, maka semakin besar pula pengaruh kriteria 

tersebut terhadap hasil akhir perhitungan menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW). 

Penentuan bobot pada penelitian ini dilakukan berdasarkan tingkat kepentingan setiap kriteria 

dalam proses seleksi penerima beasiswa. Prestasi akademik mahasiswa menjadi aspek utama 

yang dipertimbangkan sehingga diberikan bobot terbesar. Selain itu, kondisi ekonomi keluarga 

juga menjadi faktor penting dalam penentuan penerima beasiswa.  

Tabel 2. menunjukkan bobot kriteria yang digunakan dalam penelitian ini. 

Kode Kriteria Bobot 

C1 IPK 40% 

C2 Penghasilan orang Tua 30% 

C3 Jumlah Tanggungan 20%  

C4 Prestasi 10%  

Berdasarkan Tabel 2, kriteria IPK (C1) diberikan bobot sebesar 40% karena prestasi akademik 

merupakan indikator utama dalam menilai kemampuan dan kelayakan mahasiswa untuk 

menerima beasiswa. Kriteria penghasilan orang tua (C2) diberikan bobot sebesar 30% untuk 

mempertimbangkan kondisi ekonomi keluarga mahasiswa. Selanjutnya, jumlah tanggungan 

orang tua (C3) diberikan bobot sebesar 20% karena mencerminkan tingkat beban ekonomi yang 

harus ditanggung oleh keluarga. Sementara itu, prestasi (C4) diberikan bobot sebesar 10% 

sebagai faktor pendukung yang dapat meningkatkan nilai kelayakan mahasiswa dalam proses 

seleksi penerima beasiswa. Total bobot yang digunakan adalah 100%, sehingga seluruh kriteria 

dapat memberikan kontribusi yang proporsional terhadap hasil akhir perhitungan metode SAW. 

 

2.4 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode dalam Sistem 

Pendukung Keputusan yang digunakan untuk menentukan alternatif terbaik berdasarkan 

sejumlah kriteria yang telah ditetapkan. Metode ini bekerja dengan cara memberikan bobot 

pada setiap kriteria, kemudian melakukan proses perhitungan untuk memperoleh nilai 

preferensi dari setiap alternatif[8], [16]. 

Metode SAW dipilih karena memiliki proses perhitungan yang sederhana, mudah dipahami, dan 

mampu menghasilkan keputusan yang objektif berdasarkan banyak kriteria[17]. Dalam 

penelitian ini, metode SAW digunakan untuk membantu proses seleksi penerima beasiswa 
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berdasarkan nilai IPK, penghasilan orang tua, jumlah tanggungan keluarga, dan prestasi 

mahasiswa. 

Tahapan penerapan metode SAW pada penelitian ini meliputi: 

 

1. Menentukan alternatif (calon penerima beasiswa).  

2. Menentukan kriteria dan bobot penilaian.  

3. Menyusun matriks keputusan berdasarkan data yang diperoleh.  

4. Melakukan normalisasi data sesuai jenis atribut benefit dan cost.  

Normalisasi dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗

𝑖

 

 

𝑟𝑖𝑗 =

𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗

𝑖
𝑥𝑖𝑗

 

Keterangan: 

• 𝑟𝑖𝑗 = nilai hasil normalisasi 

• 𝑥𝑖𝑗 = nilai alternatif pada kriteria ke-j 

• 𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗 = nilai maksimum pada atribut benefit 

• 𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗  = nilai minimum pada atribut cost 

5. Menghitung nilai preferensi setiap alternatif.  

Nilai preferensi dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

𝑉𝑖 =  ∑ 𝑊𝑗 𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Keterangan: 

• 𝑉𝑖= nilai preferensi alternatif ke-i  

• 𝑊𝑖= bobot kriteria ke-j  

• 𝑟𝑖𝑗= nilai hasil normalisasi  

6. Melakukan perangkingan berdasarkan nilai preferensi.  

7. Menentukan calon penerima beasiswa berdasarkan nilai tertinggi.  

Metode SAW mencari nilai total dari setiap alternatif dengan menjumlahkan hasil perkalian 

antara nilai kriteria yang telah dinormalisasi dengan bobot masing-masing kriteria. Hasil akhir 

dari proses tersebut berupa nilai preferensi yang digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

alternatif terbaik. 

 

2.5 Tahapan penelitian/flowchart 

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan sistem pendukung 

keputusan yang mampu menentukan penerima beasiswa menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Proses penelitian diawali dengan pengumpulan data mahasiswa 

yang akan digunakan sebagai alternatif dalam proses seleksi. Data yang dikumpulkan meliputi 

IPK, penghasilan orang tua, jumlah tanggungan keluarga, dan prestasi mahasiswa. 

Setelah data terkumpul, dilakukan penentuan kriteria dan bobot masing-masing kriteria 

berdasarkan tingkat kepentingannya dalam proses seleksi penerima beasiswa. Tahap 

selanjutnya adalah menyusun matriks keputusan yang berisi nilai setiap alternatif pada 

masing-masing kriteria. 

Matriks keputusan kemudian dinormalisasi menggunakan metode SAW sesuai dengan jenis 

atribut benefit dan cost. Hasil normalisasi digunakan untuk menghitung nilai preferensi setiap 

alternatif dengan mengalikan nilai normalisasi dengan bobot kriteria yang telah ditentukan. 
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Tahap terakhir adalah melakukan proses perangkingan berdasarkan nilai preferensi yang 

diperoleh. Alternatif dengan nilai preferensi tertinggi akan direkomendasikan sebagai penerima 

beasiswa yang paling layak menerima bantuan pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

Alur penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengolahan Data 

Penelitian ini menggunakan data simulasi sebanyak 80 mahasiswa yang berperan sebagai 

alternatif dalam proses seleksi penerima beasiswa. Setiap mahasiswa dievaluasi berdasarkan 

empat kriteria yang telah ditentukan, yaitu IPK (C1), Penghasilan Orang Tua (C2), Jumlah 

Tanggungan (C3), dan Prestasi (C4). Metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan untuk 

mengolah data melalui tahapan normalisasi, pembobotan, dan perangkingan alternatif. Bobot 

yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Bobot Kriteria Penilaian. 

Kriteria Bobot 

IPK (C1) 40% 

Penghasilan orang Tua (C2) 30% 

Jumlah Tanggungan (C3) 20%  

Prestasi (C4) 10%  

Bobot tersebut menunjukkan bahwa IPK menjadi faktor yang paling berpengaruh dalam proses 

seleksi karena memiliki bobot tertinggi yaitu 40%. 

 

3.2 Hasil Normalisasi Data 

Normalisasi dilakukan untuk menyamakan skala seluruh kriteria sehingga dapat dibandingkan 

dalam satu proses perhitungan. 
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Nilai acuan yang digunakan pada proses normalisasi diperoleh dari keseluruhan data 

mahasiswa sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Normalisasi Alternatif A1. 

Kriteria Nilai Acuan 

IPK Maksimum 3,99 

Penghasilan Minimun Rp900.00 

Tanggungan Maksimum 5  

Prestasi Maksimum 3  

Sebagai contoh digunakan alternatif A1 dengan data sebagai berikut.  

 

Tabel 5. Data Alternatif A1. 

Kriteria Nilai 

IPK 3,89 

Penghasilan Orang Tua Rp1.800.000 

Jumlah Tanggungan 2 

Prestasi 3 

 

Proses normalisasi A1 ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Normalisasi Alternatif A1. 

Kriteria Perhitungan Nilai Normalisasi 

C1 3,89 / 3,99 0,9749 

C2 900.000 / 1.800.000 0,5000 

C3 2 / 5 0,4000 

C4 3 / 3 1,0000 

Hasil normalisasi menunjukkan bahwa seluruh nilai telah berada pada rentang 0 hingga 1 

sehingga dapat digunakan pada tahap pembobotan. 

 

3.3 Hasil Perhitungan Nilai Preferensi 

Setelah proses normalisasi selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah menghitung nilai 

preferensi menggunakan bobot yang telah ditentukan. 

Perhitungan nilai preferensi untuk alternatif A1 adalah sebagai berikut: 

𝑉1 = (0,4 × 0,9749) + (0,3 × 0,5000) + (0,2 × 0,4000) + (0,1 × 1,0000) 

𝑉1 = 0,38996 + 0,15000 + 0,08000 + 0,10000 

𝑉1 = 0,71996 

Perhitungan yang sama dilakukan terhadap seluruh 80 alternatif sehingga diperoleh statistik 

nilai preferensi seperti pada Tabel 7. 

Tabel 7. Statistik Nilai Refrensi. 

Keterangan Nilai 

Jumlah Alternatif 80 

Nilai Tertinggi 0,96298 

Nilai Terendah 0,56733 

Nilai Rata-rata 0,73029 

Standar Deviasi 0,07811 
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Keterangan Nilai 

Rentang Nilai 0,39565 

Berdasarkan Tabel 7, nilai rata-rata preferensi mahasiswa sebesar 0,73029. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat kelayakan yang cukup baik 

berdasarkan kriteria yang digunakan. Standar deviasi sebesar 0,07811 menunjukkan bahwa 

penyebaran nilai tidak terlalu jauh dari rata-rata sehingga mayoritas mahasiswa memiliki 

tingkat kelayakan yang relatif berdekatan. 

 

3.4 Analisis Distribusi Nilai Preferensi 

Untuk melihat sebaran hasil perhitungan, nilai preferensi dikelompokkan ke dalam beberapa 

rentang seperti ditunjukkan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Distribusi Nilai Preferensi Mahasiswa. 

Rentang Nilai Jumlah Mahasiswa Persentase 

< 0,60 6 7,5% 

0,60 – 0,70 21 26,25% 

0,70 – 0,80 38 47,5% 

0,80 – 1,00 15 18,75% 

 

Berdasarkan hasil perangkingan tersebut, alternatif A70 memperoleh nilai preferensi tertinggi 

sebesar 0,963 sehingga direkomendasikan sebagai calon penerima beasiswa yang paling layak. 

 

Gambar 2. Grafik Distribusi Nilai Preferensi Mahasiswa.  

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 1, kelompok terbesar berada pada rentang nilai 0,70–0,80 

yaitu sebanyak 38 mahasiswa atau 47,5% dari total data. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hampir setengah dari alternatif memiliki tingkat kelayakan yang berada pada kategori 

menengah ke atas. 

Sebanyak 15 mahasiswa (18,75%) memperoleh nilai di atas 0,80 yang menunjukkan bahwa 

kelompok tersebut memiliki kombinasi kriteria yang sangat baik dan berpotensi menjadi 

prioritas penerima beasiswa. Sementara itu hanya terdapat 6 mahasiswa (7,5%) yang 

memperoleh nilai di bawah 0,60 sehingga memiliki prioritas yang lebih rendah dibandingkan 

alternatif lainnya. 

3.5 Hasil Perangkingan 

Setelah seluruh nilai preferensi diperoleh, dilakukan proses perangkingan dari nilai tertinggi ke 

nilai terendah. 

Tabel 9. Sepuluh Alternatif dengan Nilai Preferensi Tertinggi. 

0

10

20

30

40

< 0,60 0,60–0,70 0,70–0,80 0,80–1,00

Jumlah Mahasiswa

< 0,60 0,60–0,70 0,70–0,80 0,80–1,00
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Ranking Kode Nama Nilai Preferensi 

1 A70 Dewi 70 0,96298 

2 A6 Rina 6 0,92266 

3 A57 Andi 57 0,89832 

4 A41 Pandu 41 0,84229 

5 A66 Putri 66 0,83601 

6 A52 Farah 52 0,81732 

7 A7 Fajar 7 0,81257 

8 A54 Niko 54 0,80865 

9 A17 Bayu 17 0,80829 

10 A13 Kiki 13 0,80789 

 

 

Gambar 3. Grafik Nilai Preferensi 10 Alternatif Terbaik.  

3.6 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Simple Additive Weighting (SAW) mampu 

menghasilkan peringkat alternatif berdasarkan kombinasi empat kriteria yang telah ditentukan. 

Dari 80 mahasiswa yang dianalisis diperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 0,96298 dan nilai 

terendah sebesar 0,56733 dengan rentang nilai sebesar 0,39565. Alternatif A70 memperoleh 

nilai preferensi tertinggi yaitu 0,96298 dan menjadi kandidat paling layak menerima beasiswa. 

Jika dibandingkan dengan nilai rata-rata seluruh mahasiswa sebesar 0,73029, maka nilai A70 

lebih tinggi sebesar: 

0,96298 − 0,73029 = 0,23269 

Atau sekitar: 

0,23269

0,73029
× 100% = 31,86% 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa A70 memiliki tingkat kelayakan yang jauh lebih baik 

dibandingkan mayoritas alternatif lainnya berdasarkan kombinasi nilai IPK, penghasilan orang 

tua, jumlah tanggungan keluarga, dan prestasi yang dimiliki. 

Selisih nilai antara peringkat pertama (A70) dan peringkat kedua (A6) adalah: 

0,96298 − 0,92266 = 0,4032 

Sedangkan selisih antara peringkat pertama dan peringkat kesepuluh adalah: 

0,96298 − 0,80789 = 0,15509 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa meskipun kelompok peringkat atas memiliki nilai yang 

relatif berdekatan, tetap terdapat perbedaan tingkat kelayakan yang dapat diukur secara jelas. 

Hasil ini menunjukkan bahwa metode SAW mampu menghasilkan prioritas alternatif yang 

terstruktur sehingga memudahkan proses penentuan penerima beasiswa. Berdasarkan 

distribusi nilai preferensi, sebanyak 53 mahasiswa atau 66,25% memperoleh nilai di atas 0,70. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat kelayakan yang 

cukup baik sehingga proses perangkingan diperlukan untuk menentukan prioritas penerima 

beasiswa secara lebih objektif. 

Standar deviasi sebesar 0,07811 menunjukkan bahwa sebagian besar nilai preferensi berada di 

sekitar nilai rata-rata. Dengan demikian, metode SAW tidak hanya mampu menghasilkan 

peringkat, tetapi juga mampu menunjukkan perbedaan tingkat kelayakan antar mahasiswa 

secara terukur berdasarkan kombinasi kriteria akademik dan kondisi ekonomi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Duli yang menyatakan bahwa 

metode SAW mampu membantu proses seleksi penerima beasiswa melalui mekanisme 

normalisasi, pembobotan, dan perangkingan alternatif sehingga menghasilkan keputusan yang 

lebih objektif dan terstruktur [18]. Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian Wijaya 

yang menunjukkan bahwa metode SAW mampu menghasilkan peringkat alternatif secara 

terukur berdasarkan kriteria yang telah ditentukan [19]. 

Selain itu, penelitian Maulina dan Kurniadi menyatakan bahwa metode SAW efektif digunakan 

dalam sistem rekomendasi calon penerima beasiswa karena mampu mengintegrasikan 

berbagai kriteria ke dalam satu nilai preferensi yang mudah diinterpretasikan oleh pengambil 

keputusan [20]. Hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut karena metode SAW berhasil 

mengolah 80 data mahasiswa dan menghasilkan nilai preferensi pada rentang 0,56733 hingga 

0,96298 sehingga proses seleksi penerima beasiswa dapat dilakukan secara lebih objektif, 

transparan, dan terukur [20]. 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai 

sistem pendukung keputusan untuk membantu proses seleksi penerima beasiswa berdasarkan 

empat kriteria, yaitu IPK, penghasilan orang tua, jumlah tanggungan keluarga, dan prestasi 

mahasiswa. Metode SAW diterapkan melalui tahapan normalisasi, pembobotan, perhitungan 

nilai preferensi, dan perangkingan terhadap 80 data mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai preferensi yang diperoleh berada pada rentang 

0,56733 hingga 0,96298 dengan nilai rata-rata sebesar 0,73029. Berdasarkan analisis distribusi 

data, sebanyak 53 mahasiswa atau 66,25% memperoleh nilai preferensi di atas 0,70 yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar alternatif memiliki tingkat kelayakan yang cukup baik 

sebagai calon penerima beasiswa. Berdasarkan hasil perangkingan, alternatif A70 memperoleh 

nilai preferensi tertinggi sebesar 0,96298 sehingga direkomendasikan sebagai kandidat 

penerima beasiswa yang paling layak. Nilai tersebut lebih tinggi sebesar 31,86% dibandingkan 

nilai rata-rata seluruh alternatif. Selain itu, selisih nilai antara peringkat pertama dan peringkat 

kesepuluh sebesar 0,15509 menunjukkan bahwa metode SAW mampu membedakan tingkat 

kelayakan mahasiswa secara jelas berdasarkan kombinasi seluruh kriteria yang digunakan. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa kriteria IPK dengan bobot 40% memberikan pengaruh 

paling besar terhadap nilai akhir, sedangkan penghasilan orang tua, jumlah tanggungan 

keluarga, dan prestasi berfungsi sebagai kriteria pendukung dalam menentukan tingkat 

kelayakan penerima beasiswa. Melalui proses normalisasi dan pembobotan, seluruh kriteria 

dapat diolah menjadi satu nilai preferensi yang memudahkan proses evaluasi dan pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa metode SAW dapat 

digunakan untuk menghasilkan proses seleksi penerima beasiswa yang lebih objektif, 

transparan, terukur, dan konsisten, sehingga dapat membantu pihak pengambil keputusan 

dalam menentukan mahasiswa yang paling layak menerima beasiswa berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan. 
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